
 
 
 
 

JUDUL KARYA: 
"BERGOLO UYAK CORONA" 

 
 
 

PENCIPTA : 
I Gede Agus Indram Bayu Artha, S.Sn., M.Sn 

 
 
 

PAMERAN: 
“ TUMPAH RASA COVID-19  “ 

Agustus 2020 
Pameran Online 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 
INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR 

TAHUN 2020 
 



 
 
 

 
Judul : “BERGOLO UYAK CORONA” 

Media : Print Luster 
Ukuran70 Cm x 50 Cm 

Karya : I Gede Agus Indram Bayu Artha 



 
Deskripsi Karya 

 
ABSTRAK 

 
Covid -19 adalah sebuah virus yang menyerang sistem pernafasan yang 

mengakibatkan pneumonia akut bahkan sampai kematian. Corona virus atau Covid-19 

pada awalnya ditemukan di kota Wuhan negara Cina pada akhir tahun 2019, dan 

menyebar ke seluruh dunia pada awal tahun  2020, dan dinyatakan sebagai pandemi 

oleh badan kesehatan dunia (WHO). Di Indonesia sendiri corona virus masuk pada 

pertengahan bulan februari 2020, dan sampai sekarang jumlah pasien positif terus 

bertambah. Sejauh ini pemerintah melalui Kemenkes R.I sudah mengeluarkan 

perarturan untuk menjaga jarak atau sosial distancing, selalu menggunakan masker 

jika berpergian ataupun sakit, dan selalu mencuci tangan dengan sabun atau hand 

sanitizer sehabis melakukan kontak dengan orang lain. Pemerintah juga menyuruh 

masyarakat untuk tetap tinggal di rumah begitu pula dengan murid, mahasiswa, 

pekerja kantoran, untuk tinggal dirumah. Sebagai penekun Desain Komunikasi Visual 

fenomena ini menjadi bahan untuk berkarya dalam masa pandemi, dimana Desain 

Komunikasi Visual juga memberikan informasi dan hiburan kepada masyarakat, 

dalam bentuk karya kartun. Karya kartun selalu membawa senyum bagi 
pembacanya, karena dalam kartun, humor selalu melekat didalamnya. Sesuai 
dengan fungsinya, kartun mampu menghadirkan senyum ataupun tawa dalam 
berbagai ‘krisis’ apapun. 
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Latar Karya 
 
 Corona virus atau covid -19 adalah sebuah virus yang menyerang sistem 
pernafasan yang mengaibatkan sesak sampai berujung kematian. Corona virus 
atau Covid-19 pada awalnya ditemukan di kota Wuhan negara Cina pada akhir 
tahun 2019, dan menyebar keseluruh dunia pada awal tahun  2020. Di Indonesia 
sendiri corona virus masuk pada pertengahan bulan februari, dan sampai 
sekarang jumlah pasien positif terus bertambah. Kemunculan virus corona 
membuat keresahan yang begitu besar pada seluruh lapisan masyarakat dunia 
dan tidak terkecuali Bali. Bali merupakan tujuan pariwisata dunia sehingga Bali 
menjadi salah satu daerah yang mudah terpapar virus corona ini. Munculnya 
virus corana di Bali membuat masyarakat Bali berlari dan sembunyi dari kejaran 
virus yang mematikan ini. Sebagai penekun Desain Komunikasi Visual saya 
menghadirkan karya kartun untuk menggambarkan keadaan situasi saat ini, 
dimana kartun merupakan sebuah karya rupa yang bersifat representasi atau 
simbolik. Kekuatan utama dari sebuah kartun terletak pada ide. Karya kartun 
selalu membawa senyum bagi pembacanya, karena dalam kartun, humor selalu 
melekat didalamnya. Sesuai dengan fungsinya, kartun mampu menghadirkan 
senyum ataupun tawa dalam berbagai ‘krisis’ apapun. Kartun ini kemudian dapat 
dijadikan rujukan untuk dapat memahami dinamika sosial yang terjadi di 
masyarakat. Kedalaman makna yang terkandung dalam kartun mencerminkan 



kepekaan seorang kartunis dalam melihat gejala sosial yang sedang terjadi. 
Kepekaan tersebut terlihat dari pemilhan tanda - tanda yang diungkapkan dalam 
bentuk visual (gambar).  Pada karya kartun “Bergolo Uyak Corona” ini 
menceritakan dahulu wisatawan yang ramai datang ke Bali maupun orang Bali 
biasanya takut kepada raksasa celuluk (mitos hantu yang ada di Bali) namun saat 
pandemi ini semua lapisan masyarakat lebih takut akan kejaran virus corona. 
Kejaran virus corona membuat semua aktivitas lumpuh, bidang kesehatan, 
pendidikan, pariwisata, ekonomi dan senibudaya, dipukul dan dikoyak, sehingga 
semua hanya bisa berharap pandemi ini segera berlalu. 
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